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Abstrak

This study aims to analyze the integration of the circular
economy and waste-based culinary entrepreneurship
(Product of Waste/POW) in creating sustainable food
innovation in emerging markets. The research subjects
were 210 culinary entrepreneurs who adopted waste
management practices. The method used was a mixed
method with a Structural Equation Modeling (SEM-PLS)
approach to examine the relationship between variables.
The results show that the implementation of the circular
economy and entrepreneurial ability have a significant
influence on waste-based product innovation, with POW
as the main mediator in improving welfare performance.
These findings confirm that the transformation of waste
into economic value depends not only on resource
availability, but also on entrepreneurial ability. This
research contributes to the development of an integrative
model that supports sustainable food innovation and
increases the competitiveness of culinary businesses.
Keywords: Circular Economy, Culinary Entrepreneurship,
Food Waste Valorization.

Abtrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi
circular economy dan kewirausahaan kuliner berbasis
limbah (Product of Waste/POW) dalam menciptakan
inovasi pangan berkelanjutan di emerging markets. Objek
penelitian adalah 210 pelaku usaha kuliner yang
mengadopsi praktik pengelolaan limbah. Metode yang
digunakan adalah mixed-method dengan pendekatan
Structural Equation Modeling (SEM-PLS) untuk menguji
hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa adopsi ekonomi sirkular dan kemampuan
kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap inovasi
produk berbasis limbah, dengan POW sebagai mediator
utama dalam meningkatkan kinerja keberlanjutan.
Temuan ini menegaskan bahwa transformasi limbah
menjadi nilai ekonomi tidak hanya bergantung pada
ketersediaan sumber daya, tetapi juga pada kapabilitas
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kewirausahaan. Penelitian ini  berkontribusi pada
pengembangan model integratif yang mendukung inovasi
pangan berkelanjutan dan peningkatan daya saing usaha
kuliner.

Kata kunci: Ekonomi Sirkular, Kewirausahaan Kuliner,
Valorisasi Limbah Makanan.

I. PENDAHULUAN

Masalah limbah pangan telah berkembang menjadi isu global yang tidak hanya
berdampak pada lingkungan, tetapi juga pada ketahanan pangan dan efisiensi ekonomi.
Laporan terbaru menunjukkan bahwa lebih dari 1 miliar ton makanan terbuang setiap tahun
di seluruh dunia, dengan kontribusi signifikan yang berasal dari sektor rumah tangga, ritel,
dan layanan makanan. Selain itu, sebagian besar limbah terjadi di negara berkembang karena
infrastruktur yang terbatas, manajemen rantai pasokan, dan rendahnya adopsi teknologi
pengolahan limbah. Kondisi ini memperburuk ketimpangan antara ketersediaan pangan dan
akses konsumsi, sekaligus meningkatkan emisi gas rumah kaca dari penguraian sampah
organik. Dalam konteks ini,  [1] [2] [3]ekonomi sirkular muncul sebagai solusi strategis
dengan mengubah paradigma linier "menghasilkan—mengkonsumsi-membuang” menjadi
sistem tertutup yang menekankan pada Gunakan kembali, Daur ulang, dan Upcycle
[4]Penerapan konsep ini di sektor pangan diketahui melalui praktik Valorisasi Limbah
Makanan [5] [6], yaitu proses transformasi sampah menjadi produk bernilai tambah seperti
makanan alternatif, bioaktif, dan energi. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak
hanya mampu mengurangi sampah hingga 40%, tetapi juga menciptakan peluang ekonomi
baru melalui inovasi produk. [3] [7]

Di sisi lain, sektor kuliner sebagai bagian dari industri kreatif memiliki potensi besar
dalam mengadopsi prinsip-prinsip ekonomi sirkular. Konsep keahlian melingkar [8] [9]Hal
ini mulai diimplementasikan dengan memanfaatkan bahan baku limbah untuk menghasilkan
produk inovatif yang memiliki nilai komersial dan keberlanjutan. Di beberapa negara
berkembang, praktik ini berkembang dalam bentuk usaha kecil dan menengah (UKM) yang
memanfaatkan limbah dapur, bahan surplus, dan produk sampingan menjadi produk pangan
baru. Bahkan, penelitian menunjukkan bahwa inovasi berbasis limbah di sektor kuliner dapat
meningkatkan efisiensi biaya bahan baku sekaligus menciptakan diferensiasi pasar berbasis
keberlanjutan. Namun demikian, terlepas dari potensi integrasi antara [4]ekonomi sirkular
Dan kewirausahaan kuliner sangat besar, ada beberapa kesenjangan penelitian yang
signifikan.

Pertama, dari sisi Kesenjangan empiris, sebagian besar penelitian masih berfokus pada
aspek teknis Valorisasi Limbah Makanan seperti teknologi biokonversi, ekstraksi senyawa
bioaktif, dan produksi bioenergi, sementara kajian yang meneliti penggunaan limbah sebagai
produk kuliner komersial masih sangat terbatas. Kedua, dari sisi [10]Kesenjangan Teoritis
[11], literatur tentang kewirausahaan dan ekonomi sirkular berkembang secara paralel tanpa
integrasi  konseptual yang kuat, sehingga tidak ada model komprehensif yang
menghubungkan kemampuan kewirausahaan dengan praktik ekonomi sirkular dalam
menciptakan inovasi berbasis limbah.
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Ketiga, ada Kesenjangan Kontekstual [12] yang cukup jelas antara negara maju dan
berkembang. Studi menunjukkan bahwa implementasi ekonomi sirkular di negara maju
didukung oleh regulasi, teknologi, dan kesadaran konsumen yang tinggi, sedangkan di negara
berkembang masih menghadapi kendala struktural seperti terbatasnya akses teknologi,
pembiayaan, dan literasi keberlanjutan. Selain itu, penelitian tentang Limbah Makanan [13]
Di sektor perhotelan dan kuliner di negara berkembang masih relatif sedikit dan cenderung
deskriptif, belum lagi pengembangan model bisnis berbasis sampah yang inovatif.

Keempat, ada Kesenjangan praktik [4] yang menunjukkan bahwa meskipun pelaku usaha
kuliner memiliki kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah, penerapan sebenarnya
prinsip ekonomi sirkular masih rendah karena kurangnya model bisnis yang aplikatif dan
terukur. Hal ini menunjukkan bahwa tantangan utama tidak hanya pada aspek teknologi,
tetapi pada kemampuan untuk mengintegrasikan sampah ke dalam strategi kewirausahaan
yang memiliki nilai ekonomi.

Lebih lanjut, literatur terbaru juga menunjukkan keberadaan Kesenjangan pengukuran,
yaitu Kketerbatasan dalam mengukur dampak ekonomi dan keberlanjutan inovasi berbasis
limbah di sektor kuliner. Sebagian besar penelitian masih menggunakan indikator lingkungan
tanpa menghubungkannya dengan kinerja bisnis dan inovasi produk, sehingga kontribusi
nyata terhadap kewirausahaan belum digambarkan secara komprehensif. Berdasarkan
kesenjangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperlukan pendekatan baru yang tidak hanya
berfokus pada pengolahan sampabh, tetapi juga pada integrasi sampah ke dalam model bisnis
kewirausahaan kuliner yang inovatif. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan konsep [8]
[14]Produk Limbah (POW) sebagai bentuk inovasi produk berbasis limbah yang
dikembangkan melalui pendekatan kewirausahaan dalam kerangka ekonomi sirkular.

Perumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan antara
implementasi ekonomi sirkular dengan inovasi produk kuliner berbasis limbah, bagaimana
peran kewirausahaan dalam mengubah sampah menjadi nilai ekonomi, dan bagaimana
integrasi keduanya dapat meningkatkan keberlanjutan bisnis di pasar negara berkembang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model integratif yang menghubungkan
ekonomi sirkular, kewirausahaan kuliner, dan inovasi produk berbasis limbah (POW) sebagai
strategi untuk menciptakan sistem pangan berkelanjutan dengan nilai ekonomi tinggi di pasar
negara berkembang.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan metode metode campuran Dengan desain Berurutan
Eksplorasi, yang mengintegrasikan analisis kualitatif dan kuantitatif secara berurutan untuk
menghasilkan model konseptual yang komprehensif. Pendekatan ini dipilih karena kajian
tentang integrasi ekonomi sirkular [15] [13] dan kewirausahaan kuliner berbasis limbah
masih dalam tahap pengembangan konseptual dan membutuhkan eksplorasi mendalam
sebelum pengujian empiris.

Tahap pertama adalah eksplorasi kualitatif yang bertujuan untuk mengidentifikasi pola
praktik ekonomi sirkular dalam bisnis kuliner serta bentuk inovasi produk limbah (POW).
Data dikumpulkan melalui wawancara semi terstruktur dengan pelaku usaha kuliner,
khususnya UKM di emerging market yang telah menerapkan praktik pengolahan limbah.
Teknik purposive sampling digunakan dengan kriteria bisnis yang telah melakukan
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setidaknya satu praktik reuse, recycle, atau upcycle dalam operasionalnya. Data dianalisis
menggunakan analisis tematik untuk menghasilkan konstruksi awal dari variabel penelitian.

Tahap kedua adalah pengujian kuantitatif menggunakan Pemodelan Persamaan
Struktural (SEM) Berbasis Kuadrat Terkecil Parsial (PLS). Metode SEM dipilih karena
mampu menganalisis hubungan simultan antara variabel laten yang kompleks, serta cocok
untuk penelitian eksplorasi dengan model teoritis baru. Data kuantitatif dikumpulkan melalui
survei menggunakan kuesioner terstruktur pada skala Likert 1-5. Responden adalah pelaku
usaha kuliner di sektor informal dan formal yang beroperasi di pasar negara berkembang.
[11]

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari empat konstruksi utama, yaitu: (1) Adopsi
Ekonomi Sirkular (CEA) diukur melalui Gunakan kembali, Daur ulang, dan Upcycle; (2)
Kemampuan Kewirausahaan (EC) yang meliputi inovasi, proaktif, dan keberanian untuk
mengambil risiko; [12]Produk Inovasi Limbah (POW) yang mewakili kemampuan untuk
mengubah limbah menjadi produk kuliner yang berharga; dan [10]Kinerja Keberlanjutan
(SP) yang diukur melalui dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Secara matematis, model struktural dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
POW = 4,CEA + %EC + ¢

SP = 31 POW +wCEA + v EC +

dimana:

a. vy menunjukkan koefisien pengaruh variabel eksogen pada endogenik,

b. B menunjukkan hubungan antara variabel endogen,

c. (adalah istilah kesalahan.

Model ini menunjukkan bahwa inovasi produk berbasis limbah (POW) dipengaruhi oleh
adopsi ekonomi sirkular dan kemampuan kewirausahaan, serta bertindak sebagai variabel
mediasi kinerja keberlanjutan bisnis. Pendekatan ini didukung oleh studi terbaru yang
menekankan pentingnya integrasi antara model bisnis dan inovasi dalam ekonomi sirkular.
Selain model struktural, pengujian model pengukuran ( [16] [2]Model Pengukuran) untuk
memastikan validitas dan keandalan konstruksi. Uji validitas konvergen dilakukan dengan
melihat Varians Rata-Rata Diekstraksi (AVE) > 0,5, sedangkan keandalan konstruksi diuji
menggunakan Keandalan Komposit (CR) > 0,7. Uji validitas diskriminan dilakukan dengan
menggunakan kriteria Fornell-Larcker dan HTMT (Rasio Heterotrait-Monotrait).

Untuk memperkuat hasil analisis, penelitian ini juga mengintegrasikan analisis deskriptif
dan analisis multi-kelompok (MGA) untuk membandingkan implementasi model dalam
berbagai kategori bisnis (mikro, kecil, menengah). Hal ini penting mengingat perbedaan
kapasitas adopsi ekonomi sirkular di berbagai skala bisnis. Lebih lanjut, penelitian ini juga
mempertimbangkan potensi [7]Bias Metode Umum menggunakan pendekatan uji faktor
tunggal Harman, serta Bootstrapping dengan 5.000 resampling untuk menguji signifikansi
hubungan antar variabel.

Gambar berikut menunjukkan representasi matematis dari model SEM yang digunakan dalam
penelitian ini.
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Structural Equation Modeling (SEM)

m=rn& +1é+4.

M= +13é3 + &

Pendekatan metodologis ini memberikan kontribusi yang signifikan karena tidak hanya
menguji  hubungan antar variabel, tetapi juga membangun model integratif yang
menghubungkan praktik ekonomi sirkular dengan inovasi kewirausahaan di sektor kuliner
berbasis limbah. Dengan demikian, metode ini mampu menjawab kesenjangan penelitian
sebelumnya yang cenderung memisahkan antara pendekatan teknis dan pendekatan bisnis
dalam penelitian Valorisasi Limbah Makanan [17] [18].

1. HASIL DAN DISKUSI

HASIL

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran tentang karakteristik
responden dan distribusi data pada masing-masing variabel penelitian. Berdasarkan hasil
pendataan dari 210 pelaku usaha kuliner di emerging market, diperoleh mayoritas responden
berasal dari kelompok usaha mikro (46%), diikuti oleh usaha kecil (38%) dan usaha
menengah (16%). Komposisi ini menunjukkan bahwa sektor kuliner berbasis sampah masih
didominasi oleh pelaku usaha skala kecil yang cenderung lebih fleksibel dalam mengadopsi
inovasi berbasis sumber daya yang terbatas. Dari segi pengalaman bisnis, sebanyak 62%
responden telah menjalankan bisnis selama lebih dari tiga tahun, yang menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki pengalaman operasional yang cukup dalam mengelola
bisnis kuliner. Pengalaman ini merupakan faktor penting dalam memahami dinamika
pengelolaan sampah dan peluang inovasi produk berbasis limbah. Selain itu, sekitar 71%
responden menyatakan telah menerapkan praktik ekonomi sirkular dalam bentuk sederhana
seperti penggunaan kembali bahan baku, pengolahan limbah dapur, atau penggunaan bahan
sisa menjadi produk baru. Hal ini menunjukkan bahwa ada tingkat kesadaran yang relatif
tinggi akan pentingnya keberlanjutan dalam operasional bisnis.

Tabel 1. Nilai rata-rata variabel

Variabel Merah Std. Dev

CEA 387 071
EC 395 0.68
Tawanan perang 3.76  0.74
SP 3.89 0.69

Sumber. Data peneliti yang diolah (2026)
Secara deskriptif, nilai rata-rata dari setiap variabel menunjukkan kecenderungan
responden yang cukup positif terhadap konsep yang diteliti. Variabel Adopsi Ekonomi
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Sirkular (CEA) memiliki nilai rata-rata 3,87, yang menunjukkan bahwa praktik ekonomi
sirkular telah diadopsi pada tingkat menengah ke atas, meskipun belum sepenuhnya optimal.
Variabel Kemampuan Kewirausahaan (EC) memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 3,95,
yang menunjukkan bahwa pelaku usaha kuliner memiliki orientasi kewirausahaan yang kuat,
terutama dalam aspek inovasi dan proaktif. Sementara itu, variabel Product of Waste
Innovation (POW) memiliki nilai rata-rata 3,76, yang menunjukkan bahwa inovasi berbasis
limbah sudah mulai berkembang, namun masih ada ruang untuk perbaikan, terutama dalam
aspek komersialisasi dan diferensiasi produk. Variabel Sustainability Performance (SP)
memiliki nilai rata-rata 3,89, yang mencerminkan bahwa sebagian besar bisnis telah
mengalami manfaat keberlanjutan, baik dari sisi efisiensi biaya, pengurangan limbah, dan
peningkatan citra bisnis. Nilai standar deviasi yang relatif rendah (berkisar antara 0,68-0,74)
menunjukkan bahwa data memiliki tingkat penyebaran sedang dan tidak ada variasi ekstrem
antar responden. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap variabel penelitian
cenderung homogen, sehingga memberikan dasar yang kuat untuk analisis lebih lanjut
menggunakan SEM.

Secara keseluruhan, hasil statistik deskriptif ini menunjukkan bahwa pelaku usaha
kuliner di emerging market memiliki landasan yang cukup baik dalam mengadopsi ekonomi
sirkular dan prinsip kewirausahaan. Namun, tingkat inovasi produk berbasis sampah masih
dalam tahap perkembangan, menunjukkan bahwa ada peluang besar untuk meningkatkan
nilai tambah melalui integrasi yang lebih sistematis antara ekonomi sirkular dan
kewirausahaan kuliner. Temuan ini juga memperkuat argumen bahwa transformasi sampah
menjadi nilai ekonomi (waste-to-worth) tidak hanya bergantung pada ketersediaan sumber
daya, tetapi juga pada kemampuan pelaku usaha untuk mengelola dan berinovasi.

Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konstruksi laten
dalam penelitian ini telah diukur secara valid dan andal melalui indikator yang digunakan.
Tahap ini sangat penting dalam pendekatan SEM-PLS karena kualitas model struktural
sangat bergantung pada keakuratan model pengukuran.

Tabel 2. Pemuatan Luar & Validitas Konvergen
Konstruksi  Indikator Memuat

CEA CEAl 0.81
CEA2 0.84
CEA3 0.79
EC EC1 0.83
EC2 0.85
EC3 0.80
Tawanan perang POW1  0.82
POW2  0.86
POW3 0.78
SP SP1 0.84
SP2 0.87

©

Indonesian Journal of Community Empowerment (IJCE) is published under licensed of a CC
BY-SA Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

e-ISSN : 2745-6951

DOl  : https://doi.org.10.35899/ijce.v7i2.1202



https://ejournals.fkwu.uniga.ac.id/index.php/IJCE
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Pemberdayaan Masyarakat Indonesia (IJCE)
Volume 7 Nomor 2 2026

Konstruksi  Indikator Memuat
SP3 0.81
Sumber: Data Peneliti Olahan (2026)

Berdasarkan hasil analisis, semua indikator dalam setiap konstruksi menunjukkan
nilai pemuatan luar di atas 0,70. Ini menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki tingkat
korelasi yang kuat dengan konstruksi laten yang diwakilinya, sehingga mampu menjelaskan
variabel secara representatif. Secara khusus, indikator variabel Adopsi Ekonomi Sirkular
(CEA) seperti praktik reuse, recycle, dan upcycle menunjukkan kontribusi yang konsisten
dalam mencerminkan tingkat adopsi ekonomi sirkular oleh pelaku usaha. Temuan ini
menunjukkan bahwa konsep ekonomi sirkular dalam konteks kuliner tidak hanya dipahami
secara konseptual, tetapi juga telah diterjemahkan ke dalam praktik operasional.

Tabel 3. Keandalan AVE dan Komposit

Variabel AVE CR Alfa

CEA 0.64 0.870.81
EC 0.66 0.890.83
Tawanan perang 0.63 0.88 0.82
SP 0.68 0.900.85

Sumber. Data peneliti yang diolah (2026)
Interpretasi:
a. AVE > 0,5 — validitas konvergen terpenuhi
b. CR > 0,7 — keandalan tinggi
Tabel 4. Validitas Diskriminatif (Fornell-Larcker)

Variabel = CEA EC Tawanan perang SP

CEA 0.80

EC 0.61 0.81

Tawanan perang 0.67 0.64 0.79

SP 0.58 0.550.72 0.82

Sumber. Data peneliti yang diolah (2026)

Pada variabel Kapabilitas Kewirausahaan (EC), indikator inovasi, proaktivitas, dan
keberanian mengambil risiko memiliki nilai pemuatan yang tinggi, yang menunjukkan bahwa
dimensi kewirausahaan merupakan faktor dominan dalam mendorong transformasi limbah
menjadi produk berharga. Hal ini memperkuat pandangan bahwa kewirausahaan dalam
konteks ekonomi sirkular bersifat multidimensi dan tidak hanya terbatas pada kemampuan
teknis, tetapi juga melibatkan orientasi strategis pelaku usaha. Selanjutnya, variabel Product
of Waste Innovation (POW) menunjukkan nilai pemuatan yang kuat di semua indikator, yang
mencerminkan bahwa inovasi berbasis limbah telah diinternalisasi sebagai bagian dari proses
penciptaan nilai dalam bisnis kuliner. Indikator seperti kemampuan untuk mengembangkan
produk baru dari limbah dan tingkat diferensiasi produk berbasis limbah menunjukkan
kontribusi yang signifikan dalam membentuk konstruksi ini. Hal ini menunjukkan bahwa
inovasi tidak hanya terjadi pada tingkat ide, tetapi telah mencapai tahap implementasi produk.
Untuk variabel Sustainability Performance (SP), indikator yang mencerminkan dimensi
ekonomi, sosial, dan lingkungan juga menunjukkan nilai pemuatan yang tinggi. Hal ini
menegaskan bahwa keberlanjutan bisnis dalam penelitian ini dipahami secara holistik, tidak
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hanya dari sisi profitabilitas, tetapi juga dampak sosial dan lingkungan yang dihasilkan oleh
kegiatan usaha.

Dalam hal validitas konvergen, seluruh konstruksi memiliki nilai Average Variance
Extracted (AVE) di atas 0,50, yang menunjukkan bahwa lebih dari 50% varians indikator
dapat dijelaskan oleh konstruksi laten. Hal ini menunjukkan bahwa indikator yang digunakan
memiliki konsistensi dalam mengukur konsep yang sama. Selain itu, nilai Composite
Reliability (CR) yang berada di atas 0,70 dan Cronbach's Alpha yang juga memenuhi batas
minimum menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat keandalan yang tinggi.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh memiliki konsistensi
internal yang baik dan dapat dipercaya untuk analisis lebih lanjut. Pengujian validitas
diskriminan menggunakan kriteria Fornell-Larcker menunjukkan bahwa akar kuadrat AVE
dalam setiap konstruksi lebih besar daripada korelasi antara konstruksi lain. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap variabel dalam penelitian ini memiliki karakteristik yang unik dan
tidak saling tumpang tindih secara konseptual. Hasil ini diperkuat dengan nilai HTMT yang
berada di bawah ambang batas 0,90, sehingga dapat dipastikan tidak ada masalah
multikolinearitas atau redundansi antar konstruksi.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi model pengukuran menunjukkan bahwa semua
konstruksi dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas dan keandalan yang
dipersyaratkan dalam SEM-PLS. Ini memberikan dasar yang kuat untuk melanjutkan ke
tahap pengujian model struktural. Selain itu, kualitas model pengukuran ini juga memperkuat
kontribusi penelitian dalam mengembangkan konstruksi baru, yaitu Produk Limbah (POW)
sebagai variabel inovasi berbasis limbah yang teruji secara empiris. Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya validitas konstruksi dalam studi
ekonomi sirkular dan inovasi bisnis, di mana pengukuran yang akurat adalah kunci dalam
memahami hubungan kompleks antara praktik keberlanjutan dan kinerja bisnis. Dengan
demikian, model pengukuran dalam penelitian ini tidak hanya memenuhi standar statistik,
tetapi juga memiliki relevansi konseptual yang kuat dalam konteks kewirausahaan kuliner
berbasis limbah di pasar negara berkembang. [19] [20]

Evaluasi model struktural bertujuan untuk menguji hubungan kausal antara variabel
laten yang telah dibangun dalam kerangka konseptual penelitian. Analisis ini dilakukan
dengan menggunakan pendekatan SEM-PLS dengan teknik bootstrapping untuk memastikan
signifikansi statistik dari masing-masing jalur hubungan.

Tabel 5. Nilai R-Square

Variabel Endogen R? Kategori

Tawanan perang  0.57 Sedang

SP 0.63 Kuat
Sumber: Data peneliti yang diolah (2026)

Interpretasi:

a. Model ini mampu menjelaskan 63% dari varians keberlanjutan bisnis yang kuat —
Tabel 6. Uji Hipotesis (Koefisien Jalur)
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Hubungan Koefisien (p) statistik-t nilai-p  Hasil
CEA — tawanan perang 0.61 8.42 0.000 Signifikan
EC —- POW 0.47 6.15 0.000 Signifikan
POW — SP 0.58 9.03 0.000 Signifikan
CEA — SP 0.29 2.98 0.003 Signifikan
EC — SP 0.26 2.75 0.006 Signifikan

Sumber: Data peneliti yang diolah (2026)

Tabel 7. Uji Mediasi (Efek Tidak Langsung)
Jalur Mediasi  Efek Tidak Langsung statistik-t Hasil
CEA — POW — SP 0.35 7.21 Mediasi parsial

EC —- POW — SP 0.27 5.88 Mediasi parsial
Sumber: Data peneliti yang diolah (2026)

Tabel 8 . Kebaikan Kecocokan (PLS Opsional)
Variabel  Pertanyaan 2
Tawanan perang 0.41
SP 0.46
Sumber: Data peneliti yang diolah (2026)

Berdasarkan hasil pengujian, nilai koefisien penentuan (R?) menunjukkan bahwa
variabel Product of Waste Innovation (POW) memiliki nilai 0,57. Hal ini menunjukkan
bahwa 57% dari varians inovasi produk berbasis limbah dapat dijelaskan oleh dua variabel
utama, yaitu Adopsi Ekonomi Sirkular (CEA) dan Kemampuan Kewirausahaan (EC). Nilai
ini berada dalam kategori moderat, yang menunjukkan bahwa meskipun kedua variabel
memainkan peran penting, masih ada faktor lain di luar model yang juga berkontribusi pada
inovasi berbasis limbah, seperti dukungan teknologi, akses pasar, dan regulasi. Sementara itu,
variabel Sustainability Performance (SP) memiliki nilai R2 0,63, yang masuk dalam kategori
kuat. Hal ini menunjukkan bahwa model yang dibangun memiliki kemampuan yang baik
untuk menjelaskan kinerja keberlanjutan bisnis kuliner. Dengan kata lain, kombinasi
penerapan ekonomi sirkular, kemampuan kewirausahaan, dan inovasi berbasis limbah dapat
memberikan kontribusi yang signifikan bagi pencapaian keberlanjutan bisnis. Dalam hal
pengujian hubungan langsung, hasil analisis menunjukkan bahwa Adopsi Ekonomi Sirkular
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Inovasi Produk Sampah. Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat adopsi praktik ekonomi sirkular, semakin besar
kemampuan bisnis untuk menghasilkan inovasi produk berbasis limbah. Hal ini dapat
dijelaskan karena praktik seperti upcycling dan reuse secara langsung membuka peluang
untuk eksplorasi bahan baku alternatif yang dapat diolah menjadi produk bernilai tambah
baru.

Selain itu, Kapabilitas Kewirausahaan juga telah terbukti memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tawanan perang. Hal ini menekankan bahwa keberhasilan mengubah
sampah menjadi produk inovatif tidak hanya bergantung pada ketersediaan sumber daya,
tetapi juga pada kemampuan pelaku usaha dalam mengidentifikasi peluang, mengambil
risiko, dan mengembangkan ide-ide kreatif. Dengan demikian, inovasi berbasis limbah
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merupakan hasil interaksi antara faktor sumber daya (waste) dan faktor kapabilitas
(kewirausahaan). Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa Produk Inovasi Sampah
memiliki pengaruh terkuat terhadap Kinerja Keberlanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa
inovasi berbasis limbah merupakan mekanisme utama dalam menciptakan nilai
keberlanjutan. Transformasi limbah menjadi produk tidak hanya meningkatkan efisiensi
biaya bahan baku, tetapi juga mengurangi dampak lingkungan dan meningkatkan citra bisnis
di mata konsumen. Temuan ini memperkuat konsep waste-to-value, di mana limbah
diposisikan sebagai sumber nilai strategis dalam model bisnis. Menariknya, Adopsi Ekonomi
Sirkular dan Kemampuan Kewirausahaan juga memiliki pengaruh langsung terhadap Kinerja
Keberlanjutan, meskipun dengan koefisien yang lebih kecil daripada pengaruh melalui
variabel mediasi. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa dampak keberlanjutan dapat dicapai
secara langsung melalui efisiensi operasional dan orientasi kewirausahaan, tetapi dampak
yang lebih besar terjadi ketika kedua faktor tersebut diintegrasikan dalam bentuk inovasi
produk.

Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa Produk Inovasi Sampah bertindak sebagai
mediator parsial dalam hubungan antara adopsi ekonomi sirkular dan kinerja keberlanjutan,
serta antara kemampuan kewirausahaan dan kinerja keberlanjutan. Mediasi parsial ini
menunjukkan bahwa inovasi berbasis limbah adalah jalur utama, tetapi bukan satu-satunya,
dalam mengubah praktik ekonomi sirkular dan kemampuan kewirausahaan menjadi Kinerja
yang berkelanjutan. Dengan kata lain, keberlanjutan bisnis tidak hanya ditentukan oleh
inovasi produk, tetapi juga oleh efisiensi proses dan strategi bisnis secara keseluruhan. Dari
perspektif relevansi prediktif, nilai Q2 positif pada semua variabel menunjukkan bahwa
model memiliki kemampuan prediksi yang baik. Artinya, model tidak hanya mampu
menjelaskan hubungan antar variabel dalam sampel penelitian, tetapi juga berpotensi
digunakan dalam konteks yang lebih luas, khususnya di sektor kuliner di pasar negara
berkembang. Secara konseptual, temuan ini memberikan kontribusi penting terhadap literatur
dengan menunjukkan bahwa hubungan antara ekonomi sirkular dan keberlanjutan tidak
langsung, melainkan dimediasi oleh inovasi berbasis kewirausahaan. Hal ini memperkuat
pendekatan resource-based view (RBV) dan teori kapabilitas dinamis, di mana sumber daya
(pemborosan) hanya akan menghasilkan keunggulan kompetitif jika dikelola melalui
kemampuan organisasi yang tepat.

Dalam konteks praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaku usaha kuliner
perlu fokus tidak hanya pada pengurangan sampah, tetapi juga pada pengembangan produk
berbasis limbah yang inovatif sebagai strategi kunci dalam meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan usaha. Selain itu, dukungan kebijakan dan ekosistem bisnis yang mendorong
inovasi juga merupakan faktor penting dalam mempercepat adopsi model ini di negara
berkembang. Secara keseluruhan, evaluasi model struktural ini menegaskan bahwa integrasi
ekonomi sirkular, kewirausahaan, dan inovasi produk berbasis limbah merupakan pendekatan
yang efektif dalam menciptakan sistem pangan yang berkelanjutan. Temuan ini juga mengisi
kesenjangan dalam penelitian sebelumnya yang cenderung memisahkan aspek teknis
pengolahan limbah dan aspek bisnis kewirausahaan.

Analisis tindak lanjut dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan Multi-Group Analysis (MGA) untuk mengidentifikasi perbedaan pengaruh antar
variabel berdasarkan karakteristik kelompok usaha, khususnya skala usaha (mikro, kecil, dan
menengah). Analisis ini penting mengingat heterogenitas pelaku usaha di pasar negara
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berkembang yang memiliki kapasitas sumber daya, akses teknologi, dan tingkat adopsi
inovasi yang berbeda. Dengan demikian, MGA memberikan pemahaman yang lebih
kontekstual tentang bagaimana model yang diusulkan bekerja di setiap kelompok.

Tabel 9. MGA Berdasarkan Skala Bisnis

Hubungan Mikro Kecil Menengah
CEA — tawanan perang 0.55 0.63 0.71
EC - POW 0.49 0.46 0.52

Sumber. Data peneliti yang diolah (2026)

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat variasi kekuatan hubungan antar variabel
pada masing-masing kategori usaha. Pada kelompok usaha mikro, pengaruh Kapabilitas
Kewirausahaan (EC) terhadap Produk Inovasi Sampah (POW) relatif lebih dominan
daripada Adopsi Ekonomi Sirkular (CEA). Hal ini menunjukkan bahwa pada skala usaha
mikro, keberhasilan inovasi berbasis sampah lebih ditentukan oleh faktor individu pelaku
usaha, seperti kreativitas, fleksibilitas, dan keberanian dalam mengambil risiko. Sumber daya
yang terbatas dalam bisnis mikro membuat mereka lebih bergantung pada kemampuan
internal daripada sistem atau teknologi terstruktur. Di sisi lain, pada kelompok usaha kecil
dan menengah, pengaruh Adopsi Ekonomi Sirkular terhadap tawanan perang terlihat lebih
kuat. Hal ini menunjukkan bahwa bisnis berskala besar cenderung memiliki kemampuan
yang lebih baik untuk menerapkan praktik ekonomi sirkular secara sistematis, seperti
pengelolaan sampah terintegrasi, penggunaan teknologi sederhana, dan efisiensi proses
produksi. Dengan demikian, inovasi berbasis limbah dalam kelompok ini tidak hanya
bergantung pada individu, tetapi juga pada sistem operasional pendukung.

Selain itu, pengaruh POW terhadap Sustainability Performance (SP) relatif konsisten
di seluruh kelompok usaha, meskipun dengan intensitas yang sedikit berbeda. Hal ini
menunjukkan bahwa inovasi produk berbasis limbah merupakan faktor kunci universal dalam
meningkatkan keberlanjutan bisnis, terlepas dari skala bisnis. Dengan kata lain, transformasi
limbah menjadi waste-to-value adalah strategi yang relevan untuk usaha mikro dan
menengah. Temuan menarik lainnya adalah bahwa perusahaan menengah menunjukkan nilai
koefisien yang lebih tinggi dalam hubungan CEA-—POW, yang menunjukkan bahwa
semakin besar skala bisnis, semakin tinggi kapasitas untuk mengoptimalkan praktik ekonomi
sirkular untuk menghasilkan inovasi. Hal ini dapat dijelaskan dengan akses yang lebih baik
ke sumber daya seperti modal, teknologi, dan jaringan distribusi. Namun demikian, usaha
mikro menunjukkan keunggulan dalam hal fleksibilitas dan kecepatan inovasi, yang
memungkinkan mereka untuk lebih adaptif dalam memanfaatkan peluang dari limbah.

Dari perspektif teoretis, hasil MGA ini memperkuat pendekatan teori kontingensi,
yang menyatakan bahwa efektivitas suatu model atau strategi sangat bergantung pada konteks
organisasi. Dalam hal ini, skala bisnis merupakan faktor kontingensi yang mempengaruhi
bagaimana ekonomi sirkular dan kewirausahaan berinteraksi dalam menciptakan inovasi
berbasis sampah. Selain itu, temuan ini juga relevan dengan teori kemampuan dinamis, di
mana kemampuan untuk mengintegrasikan, membangun, dan mengkonfigurasi ulang sumber
daya adalah kunci dalam menghadapi keterbatasan dan peluang yang berbeda di setiap skala
bisnis. Secara praktis, hasil tersebut menunjukkan bahwa strategi pengembangan
kewirausahaan berbasis ekonomi sirkular perlu disesuaikan dengan karakteristik bisnis.
Untuk bisnis mikro, pendekatan yang menekankan peningkatan kapasitas individu, pelatihan
inovasi, dan pengembangan kreativitas sangat penting. Sementara itu, bagi usaha kecil dan
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menengah, intervensi yang lebih efektif adalah melalui penguatan sistem, adopsi teknologi,
dan dukungan kebijakan yang mendorong penerapan ekonomi sirkular secara terstruktur.
Secara keseluruhan, analisis MGA ini memberikan kontribusi penting dengan menunjukkan
bahwa model integratif yang diusulkan dalam penelitian ini kuat tetapi tetap sensitif terhadap
konteks. Temuan ini tidak hanya memperkaya pemahaman empiris tentang implementasi
ekonomi sirkular di sektor kuliner, tetapi juga memberikan arah strategis untuk
pengembangan kebijakan dan praktik bisnis yang lebih adaptif di pasar negara berkembang.

Pembahasan

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaku usaha kuliner di
emerging market memiliki tingkat adopsi ekonomi sirkular dan kemampuan kewirausahaan
yang relatif tinggi, meskipun inovasi produk berbasis limbah (Produk Limbah/POW) masih
dalam tahap pengembangan. Hal ini tercermin dari nilai rata-rata variabel pada kategori
menengah ke atas, serta dominasi usaha mikro dan kecil yang menunjukkan fleksibilitas
tinggi dalam mengadopsi praktik inovatif berdasarkan sumber daya yang terbatas. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Okuthe yang menegaskan bahwa sektor usaha kecil di negara
berkembang memiliki potensi besar dalam mengembangkan inovasi berbasis sampah melalui
pendekatan kewirausahaan. Dalam hal kualitas model, hasil evaluasi [16] [21]Model
Pengukuran menunjukkan bahwa seluruh konstruksi memenuhi kriteria validitas dan
keandalan, menunjukkan bahwa variabel seperti Adopsi Ekonomi Sirkular, Kemampuan
Kewirausahaan, dan Inovasi tawanan perang telah diukur secara akurat dan konsisten. Hal
ini memperkuat temuan bahwa penelitian di bidang ekonomi sirkular membutuhkan
konstruksi yang terdefinisi dengan baik untuk menangkap kompleksitas hubungan antara
limbah, inovasi, dan keberlanjutan. Selanjutnya, hasilnya [17] [22]Model Struktural
menunjukkan bahwa Adopsi Ekonomi Sirkular dan Kemampuan Kewirausahaan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap inovasi produk berbasis limbah, dengan ekonomi sirkular
sebagai faktor dominan. Temuan ini menegaskan bahwa praktik seperti Gunakan kembali dan
Daur ulang merupakan pendorong utama dalam menciptakan nilai tambah dari sampah,
seperti yang ditegaskan oleh yang mengatakan [12] [23]Daur ulang sebagai strategi utama
dalam Valorisasi Limbah Makanan. Selain itu, Kemampuan Kewirausahaan terbukti
bertindak sebagai enabler yang memungkinkan transformasi sampah menjadi produk inovatif,
sejalan dengan studi yang menekankan pentingnya integrasi antara model bisnis dan ekonomi
sirkular. [10]

Selanjutnya, Produk Limbah (POW) terbukti memiliki pengaruh terkuat pada Kinerja
Keberlanjutan dan bertindak sebagai mediator parsial. Hal ini menunjukkan bahwa dampak
ekonomi sirkular terhadap keberlanjutan bisnis sebagian besar terjadi melalui inovasi produk
berbasis limbah. Temuan ini memperkuat literatur yang menyatakan bahwa Valorisasi
Limbah Makanan tidak hanya berdampak pada pengurangan sampah, tetapi juga pada
peningkatan nilai ekonomi dan keberlanjutan bisnis. Dengan demikian, inovasi berbasis
limbah merupakan mekanisme utama dalam menghubungkan praktik ekonomi sirkular
dengan kinerja bisnis. Hasil  [4] [24]Analisis Multi-Kelompok (MGA) menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan pola hubungan antar variabel berdasarkan skala bisnis. Pada usaha mikro,
inovasi lebih dipengaruhi oleh kemampuan kewirausahaan, sedangkan pada usaha kecil dan
menengah, praktik ekonomi sirkular memiliki pengaruh yang lebih dominan. Temuan ini
menunjukkan bahwa efektivitas integrasi antara ekonomi sirkular dan kewirausahaan bersifat
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kontekstual, tergantung pada kapasitas sumber daya dan struktur organisasi. Ini konsisten
dengan penelitian. yang menegaskan bahwa adopsi ekonomi sirkular lebih optimal pada
organisasi dengan sumber daya yang lebih besar, namun tetap membutuhkan kemampuan
dinamis untuk menciptakan inovasi. [9] [1]

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa transformasi sampah menjadi
nilai ekonomi (waste-to-worth) tidak terjadi secara otomatis, tetapi membutuhkan integrasi
antara praktik ekonomi sirkular dan kemampuan kewirausahaan, dengan inovasi produk
berbasis limbah sebagai mekanisme kunci. Temuan ini memberikan kontribusi penting
dengan menjembatani kesenjangan antara pendekatan teknis untuk valorisasi limbah
makanan dan pendekatan bisnis kewirausahaan , serta memperkuat bukti empiris bahwa
model integratif ini relevan untuk mendorong keberlanjutan bisnis di pasar negara
berkembang.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi antara ekonomi sirkular dan kewirausahaan
kuliner berbasis limbah (Product of Waste/POW) merupakan pendekatan strategis yang
efektif dalam menciptakan inovasi pangan berkelanjutan di pasar negara berkembang.
Temuan empiris menunjukkan bahwa praktik ekonomi sirkular, terutama melalui kegiatan
reuse, Recycle, dan Upcycle, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan
inovasi produk berbasis sampah. Hal ini memperkuat pandangan bahwa sampah bukan hanya
residu produksi, tetapi sumber daya potensial yang dapat diubah menjadi nilai ekonomi baru,
seperti yang ditegaskan dalam literatur Food Waste Valorization. Lebih lanjut, penelitian ini
menegaskan bahwa Kapabilitas Kewirausahaan Ini memainkan peran kunci sebagai faktor
kunci yang memungkinkan proses transformasi terjadi. Inovasi berbasis limbah tidak muncul
secara otomatis dari ketersediaan sumber daya, tetapi membutuhkan kemampuan pelaku
usaha untuk mengidentifikasi peluang, mengelola risiko, dan mengembangkan ide-ide kreatif
menjadi produk komersial.

Temuan ini sejalan dengan studi Provenzano et al. yang menekankan pentingnya
integrasi antara model bisnis inovatif dan prinsip ekonomi sirkular. Kontribusi utama dari
penelitian ini terletak pada pembuktian bahwa Produk Sampah (POW) Ini bertindak sebagai
mekanisme mediasi yang menghubungkan praktik ekonomi sirkular dan kinerja keberlanjutan
bisnis. Dengan kata lain, ekonomi sirkular  berdampak positif terhadap Kinerja
Keberlanjutan Sebagian besar dimediasi oleh kemampuan bisnis untuk menghasilkan inovasi
produk berbasis limbah. Temuan ini memberikan kontribusi teoretis yang signifikan dengan
menjembatani kesenjangan antara pendekatan teknis Valorisasi Limbah dan pendekatan
kewirausahaan berbasis inovasi. Ini juga memperkuat pandangan berbasis sumber daya
perspektif (RBV) dan Teori Kemampuan Dinamis, di mana keunggulan kompetitif tidak
hanya ditentukan oleh kepemilikan sumber daya, tetapi oleh kemampuan untuk mengelolanya
secara inovatif [8].

Dari perspektif keberlanjutan, penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi berbasis
sampah memiliki dampak multidimensi, termasuk efisiensi ekonomi, pengurangan dampak
lingkungan, dan peningkatan nilai sosial melalui penciptaan lapangan kerja. Hal ini sejalan
dengan literatur yang menyatakan bahwa ekonomi sirkular di sektor pangan memiliki
kontribusi yang signifikan terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGS).
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Selain itu, hasil Multi-Group Analysis (MGA) mengungkapkan bahwa efektivitas model
berbeda berdasarkan skala bisnis. Usaha mikro lebih bergantung pada kemampuan
kewirausahaan, sedangkan usaha kecil dan menengah lebih dipengaruhi oleh tingkat adopsi
sistem ekonomi sirkular. Temuan ini menegaskan bahwa implementasi Waste to Value
bersifat kontekstual dan membutuhkan pendekatan yang disesuaikan dengan karakteristik
bisnis.

Penelitian lebih lanjut disarankan untuk memperluas ruang lingkup penelitian dengan
melibatkan sektor industri yang lebih beragam serta jumlah sampel yang lebih besar untuk
meningkatkan generalisasi hasil. Selain itu, integrasi teknologi digital seperti Artificial
Intelligence, Blockchain, dan internet of things (IoT) Dalam pengelolaan limbah makanan,
dapat menjadi arah penelitian yang menjanjikan, mengingat teknologi tersebut mampu
meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam sistem ekonomi sirkular. Penelitian di masa
depan juga dapat mengembangkan model ini dengan menggabungkan variabel eksternal
seperti dukungan kebijakan, perilaku konsumen, dan akses ke keuangan, yang diketahui
memiliki pengaruh signifikan pada adopsi ekonomi sirkular di negara berkembang. Selain itu,
diperlukan pendekatan longitudinal untuk mengamati dinamika implementasi model dalam
jangka panjang, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
keberlanjutan bisnis berbasis limbah. Terakhir, diperlukan eksplorasi lebih lanjut pada model
bisnis berbasis sampah inovatif (Circular Business Model Innovation) yang dapat diadopsi
oleh pelaku usaha kuliner, sehingga transformasi dari sampah menjadi nilai (Waste to Value)
tidak hanya sporadis, tetapi dapat berkembang menjadi sistem ekonomi yang berkelanjutan
dan terukur.
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